BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 1V, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan siswa kelas IV SDN 10 Batudaa Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo dalam
penggunaan imbuhan pada narasi bahasa Gorontalo, dapat dijelaskan bahwa dari 19 orang siswa,
12 orang siswa yang masuk pada kategori tepat atau sudah mampu menentukan penggunaan
imbuhan bahasa Gorontalo dengan hasil presentase (63,15%), 6 orang siswa kategori kurang
tepat atau kurang mampu dengan hasil presentase (31,57%), dan 1 orang siswa yang masuk
kategori tidak tepat atau tidak mampu dengan hasil presentase (5,26%). Dan dari hasil
wawancara terhadap guru dan siswa dimana dalam penjelasan guru pengajar, siswa telah dilatih
dalam menulis menggunakan bahasa Gorontalo, yang menjadi dasar siswa dalam menyusun
sebuah karangan dengan menggunakan bahasa Gorontalo, dan dari hasil wawancara dengan
siswapun terlihat bahwa sebagian siswa suka menulis karangan walaupun masih ada beberapa

orang siswa yang tidak suka menulis, baik itu berupa menulis surat, pengumuman dan lainnya.

1.2 Saran

Dalam hasil penelitian di atas diharapkan pada guru agar dalam kegiatan proses belajar
mengajar, khususnya pada pembelajaran mengarang dengan menggunakan bahasa Gorontalo
guru harus lebih meningkatkan lagi pemahaman siswa dalam menggunakan imbuhan pada
menulis karangan narasi bahasa Gorontalo.

5.1.1 Guru diharapkan agar dalam proses mengajar harus terus melatih kemampuan siswa dalam
menentukan imbuhan.

5.1.2 Guru juga harus memberikan pemahaman tentang narasi dan penggunaan imbuhan.

5.1.3 Diharapkan kepada peneliti lain dapat melaksanakan penelitian deskriptif kualitatif yang
serupa untuk pokok-pokok bahasaan yang lain dalam pembelajaran menulis karangan
narasi menggunakan bahasa Gorontalo.

5.1.4 Dengan pelaksanaan penelitian deskriptif kualitatif ini diharapkan apat menambah
pengetahuan dan wawasan peneliti tentang penggunaan imbuhan dalam menulis karangan

narasi menggunakan bahasa Gorontalo.
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